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ABSTRAK

Martina, Peranan Orang Tua dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Pesrta
Didik Mata Pelajaran Fighi di Kelas VII MTs DDI Kecamatan Kulo Kabupaten
Sidrap ( dibimbing oleh pak Dr. H. Muhaemin dan Hj. Marhani)

Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka,
karena dari merekalah anak mula-mula:menerima pendidikan. Orang tua atau ibu dan
ayah memegang peranan yang penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-
anaknya. Prestasi belajar fighi.merupakan pencapaian peserta didik yang berupa nilai
atau angka setelah melalui_proses belajar.

Penelitian ini- menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan dengan
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis
data yang digunakan dengan teknik deskriftif. Mendeskripsikan mengenai peranan
orang tua dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik mata pelajaran fighi di
kelas VII MTs DDI Kecamatan Kulo.

Berdasarkan hasil penelitian“menunjukkan bahwa pertama: orang tua yang
selalu memberikan perhatian pada anaknya, terutama perhatian pada kegiatan belajar
mereka di rumah, membuat anak akan lebih giat dan lebih bersemangat dalam belajar
karena ia tahu bahwa bukan dirinya sendiri saja yang berkeinginan untuk maju, akan
tetapi orang tuanya juga memiliki keinginan yang sama. Peranan orang tua dalam
memotivasl belajar anaknya pada proses pembelajaran, sebeb ‘orang tua sebagai
peletak /dasar pendidikan bagi anak dalam keluarga yang selanjutnya akan menjadi
dasar kepribadian anak dikemudian hari. Sehingga hasil belajar atau prestasi belajar
yang di raih oleh peserta didik menjadi lebih baik. Kedua: Keadaan tingkat prestasi
belajar peserta didik dapat diketahui melalui serangkaian ujian, baik teks maupun non
teks. Untuk mendukung pencapaian. prestasi-belajar peserta didik, maka peranan
orang tua dapat memberikan motivasi peserta didik di rumah meliputi perhatian pada
proses belajar, pemberian nasehat; pemberian hadiah, dan hukuman yang mendidik,
dan menyediakan fasilitas belajar peserta didik secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Peranan orang tua, prestasi belajar peserta didik
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Berdasarkan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun

2003.

Pendidikan adalah
belajar dan

ana untuk mewujudkan suasana
peserta  didik secara  aktif
iki kekuatan keagamaan,
ulia, serta keterampilan

melahirkan

i secara kontruktif.?
umpuan harapan bagi p sumber daya
donesia. Pendidikan m embentukan
ekerti/ akhlak serta keca
ukan akad
a seutuhnya.
tuk mampu

kelililngnya.

'Akhmad Muhaimin Azzet, Pendidikan Yang Membebaskan (Jogjakarta:AR-Ruzz
Media,2011), h.15.

’Ngainun Naim dan Achmad Saugi, Pendidikan Multicultural Konsep Dan Aplikasi,
(Maguwoharjo, Depok, Sleman, Jogjakarta: 2008), h. 8.

®zZubaedim, Pendidikan Berbasis Masyarakat, (Yokyakarta: 2005), h. 5.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Dengan adanya pendidikan, diharapkan manusia mampu menyadari potensi
yang ia miliki sebagai makhluk yang berfikir.*
Perkembangan zaman yang semakin modern, terutama pada era globalisasi

seperti sekarang ini menuntut adanya sumber daya manusia yang berkualitas tinggi.

Peningkatan sumber daya manusia akan prasyarat mutlak untuk mencapai

tujuan pembangunan. Salak menunjang untuk meningkatkan

------------ ' sana belajar
gembangkan
gadilan diri,
an, akhlak mulla serta di perlukan

angsa dan negara. 5

anggung jawab semua kerja sama
antara it. Ji nu elaksanakan
kewajib i rlansungnya
pendidi Ji indivi kan akan bergerak eberhasilan

atau p kan sesungg

mutu cP ktnlEvpjhrn tetapi ju

idak hanya

perlihatkan

pendidikan

Orang tua tentu saja sangat peduli terhadap pendidikan anak-anaknya.

Banyak orang tua bercita-cita agar anaknya mendapat pendidikan yang setinggi-

“Siti Muri’ah dan Ilyasin, Pendidikan Pemebasan dalam Perspektif Barat Dan Timur
(Jokjakarta: 2011), h. 7.

®*Helmawati, Pendidikan Keluarga (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2014), h. 23.
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tingginya. Tidaklah heran jika para orang tua mencari lembaga pendidikan yang
tentunya dianggap baik untuk putra-putrinya. Orang tua mungkin lupa bahwa
lembaga pendidikan yang menjadikan anaknya menjadi manusia yang manusiawi

adalah keluarga.

Orang tua merupakan ang pertama dan utama bagi anak-

anaknya. Anak yang lahir tua dan dibesarkan di dalam
keluarga. Keluarga d dan ibu yang mempunyai
tanggun jawab besa

nusia dapat

menghadapi

ihadapinya, baik di d rat. Tempat

n utama adalah keluarga ang tua perlu

pendidikan yang cuk membantu

seutunya.’

luarga akan

Anak-anak

sangat
yang di limana anak
tidak akan sulit
mengembangkan ketrampilan sosialnya, seperti kurang adanya saling perhatian,
kurang mampu untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan orang tua dan saudara,

kurang mampu berbicara secara sehat, kurang mampu untuk berdiri, kurang mampu

Helmawati, Pendidikan Keluarga Teoritis dan Praktis (Cet.1; Bandung : 2014), h.3.
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untuk memberi dan menerima sesama saudara dan kurang mampu bekerja sama
dengan orang lain.
Di dalam keluarga khususnya keluarga inti, ada beberapa komponen yang

menyusunnya, pertama adalah ayah, ibu dan anak. Adapun yang disebut orang tua

adalah ayah dan ibu dari suatu kelu an kata lain keluarga yang utuh adalah

apabila dalam suatu keluar dan ibu) serta anak.’

1 anak telah

moral yang

kan aspek utama dan idikan anak

dalam ban oleh orang tua ka gung jawab
secara takkan dasar-dasar dan fo ak-anaknya.
Upaya anak telah mengontrol

secara § ral sehingga
dapat d
emiliki dan
mengembangkan dasar-dasar disiplin diri, dan dan kajian teoritik dan praktik dalam

membantu anak mengembangkan dirinya menjadi pribadi berkarakter. Kesamaan

"Depdikbut, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:Balai Pustaka,2002), h.854

8Moh. Shochib, Pola Asuh Orang Tua dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin
Diri (Cet . 2 ; Jakarta :PT Rineka Cipta 2014), h. v-vi
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upaya keduanya (membantu anak mengembangkan disiplin diri dengan membantu
anak untuk mengembangkan dirinya menjadi pribadi yang berkarakter adalah orang
tua atau pendidik dalam temuan empirik dalam membantu anak menegembangkan

disiplin diaktualisasikan dalam bahasa lisan dan perbuatan. Sedangkan upaya orang

tua atau pendidik dalam membant engembangkan diri menjadi pribadi yang

berkarakter mereka ditun ng utuh dan terintegrasi antara
ucapannya dan perbug : idik ata a tidak sekedar maudhotul

ki anak) tetapi sekaligus

g belajar, anak didik di gai individu

dengan a. Pemahaman terhad

penting lakukan pendekatan da j suru sebagai
pribadi I di anggap sebagai figur etapi bukan
segala- a. Ada prinsi angkan oleh
guru; se a demi kepentinga
puhan dan liti sebagai
>ertumbuhan
dan pe Setiap fase

ak belajar. Fase-
fase mana yang memberikan ciri-ciri khas belajar anak. Karakteristik peserta didik
dan masa remaja memberikan wawasan kebijakan yang diambil guru. Intervensi dini
mutlak dilakukan dengan cara lingkungan sekolah yang kreatif terhadap anak

berbakat.
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Keberhasilan dalam proses belajar anak menurut peneliti dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain. Hal ini memang tak dapat dibantah. Hasil penelitianpun telah
membuktikan bahwa belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, yang dikategorikan

menjadi faktor dari dalam diri anak dan faktor luar diri anak. Jika kedua faktor ini

berada pada dua kutub yang ekstrim aling bertentangan, maka menimbulkan

masalah bagi anak. Selai asil belajarnya pun cenderung
dibawah standar.

es prestasi. Pengembangan tes psikologi tentu mencakup
ya. Manfaat
raktis yang

lam penulisan tes prest

s belajar anak mengis mengalami

ak dan tidak

nyebabnya mungkin sa

anak jangan

penulis Tua dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Fighi di Kelas VII

MTs DDI Kecamatan Kulo Kabupaten Sidrap”.

°Saipuddin Azwar, Tes Prestasi Fungsi dan Pengembangan Pengukuran Prestasi Belajar
(Cet. 1; Yogyakarta: PT Pustaka Pelajar, 2010) h. v

1%Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Cet. 1 ; Jakarta : 2002), h.7-10.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti
merumuskan masalah yang merupakan objek pembahasan dalam penelitian ini

Adapun rumusan masalah yang peneliti maksud adalah:

1.2.1 Bagaimana peranan orang n._meningkatkan prestasi belajar peserta

didik mata pelajarar DI Kecamatan Kulo Kabupaten

1.2.2 Bagaimana.pr idik mata pelajaran fighikelas VI MTs

1.3 Tu

litian ini sebagaimana * ang peneliti

eranan orang tua dala gkatk stasi belajar

idi ta pelajaran fighi di kelas VII' M DI K
engetahui p' ﬂik mata pelaj 1hi kelas VII
p.

DI Kec. Kulo Kabupa

1.4 Keg PenelitigA R E PA R E

132

1.4.1.1 Hasil penelitian ini, diharapkan dapat digunakan oleh seorang pendidik
sebagai tambahan pengetahuan dapat meningkatkan prestasi belajar bagi

peserta didik.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



1.4.1.2 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang positif bagi
keluarga dan sekolah atau pendidik, sehingga lebih mudah meningkatkan
inovasi dalam meningkatkan prestasi peserta didik di sekolah.

1.4.2 manfaat praktis

1.4.2.1 Hasil penelitian ini sebag han informasi bagi pendidik bahwa

meningkatkan prestas a didik merupakan salah satu hal

yang penting ingkatkan m pada peserta didik yang

a khususnya pada mata
koreksi dan

k meni kreasi

a didik

13l
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian sebelumnya yaitu “ perbandingan prestasi belajar Al- Quran

hadits antara peserta didik kelas kelas X1 IPS; MAN Baranti Sidrap

yang disusun oleh seo Sitti Rahmi dengan Nim

uh—sungguh
ketiga aspek
86,81. Salah
satu jug a di sekolah

belajarannya

slam Jurusan
ng berjudul
padah shalat
) Kecamatan
Mallusetasi Kabupaten Barru (Tinja Pendidikan Islam). Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa kedisiplinan anak dalam melaksanakan shalat berjamaah di

Ysitti Rahmi, Perbandingan Prestasi Belajar Al- Qura’an Hadits antara Peserta Didik
Kelas XI IPA; dengan XI IPS; MAN Baranti Sidrap, (Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah; Parepare,
2013), h.69.
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10

masjid di Dusun Labattoa Desa Bojo Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru
sangatlah kurang karena disebabkan kurangnya bimbingan dan motivasi dari orang
tua kepada anak untuk mengerjakan shalat berjamaah di masjid dan juga disebabkan

oleh pekerjaan orang tua itu sendiri sehingga kebersamaannya dengan anaknya

kurang.'? Sedangkan penelitian . ilakukan oleh penulis adalah peranan

orang tua dalam meningk a didik mata pelajaran fighi di

kelas VII MTs DDI ulo Kabupate

2.2 Tinjauan Teori

yang hidup
bersams gal bersama dan mas ing @ L merasakan
adanya 3 gga terjadi saling mem i perhatikan,
dan sa iri (dalam buku Mo ib). gkan dalam
pengert arga adalah “satu” perse iduy dijalin oleh
an dengan
pernika iri. usaha saling
meleng i i N peran dan
g tua (ayah
anak untuk
memili : angka ; Sa . arga yang ‘“utuh”

memberikan peluang besar bagi anak untuk membangun kepercayaan terhadap kedua

25ahabuddin, Peranan Orang Tua dalam Meningkatkan Kedisiplinan Pelaksanaan Ibadah
Shalat Berjamaah DI Masjid, Anak Usia 12-15 Tahun Di Dusun Labattoa Desa Bojo Kecamatan
Mallusetasi Kabupaten Barru (Tinjauan Pendidikan Islam),(Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah;
Parepare, 2017), h.62.
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11

orang tuanya, yang merupakan unsur esensial dalam membantu anak untuk memiliki
dan mengembangkan dasar-dasar disiplin diri. Kepercayaan dari orang tua yang
dirasakan oleh anak akan mengakibatkan arahan, bimbingan, dan bantuan orang tua

yang diberikan kepada anak akan “menyatu” dan memudahkan anak untuk

menangkap makna dari upaya yan n. Keluarga seimbang adalah keluarga

yang ditandai oleh kehar si) antara ayah dan ibu, ayah
dengan anak, serta ib ua bertanggung jawab dan
1 dan utama
berkembang
ng yang pertama dan ut
ayaan dan pendidikan
menjadi dasar penir diri untuk
rlu mengenalkan dan mem nilai moral
u teratur be
ap saling m
lukan untuk an arah dan

yang telah

angat mutlak
diperlukan. Bagi suami yang mempunyai kelebihan ilmu dan keterampilan mendidik

harus mengajarkan kepada istrinya dan begitupula sebaliknya. Dengan demikian

Moh. Shochib, Pola Asuh Orang Tua Dalam Membantu Anak Mengambangkan Disiplin
Diri (Cet. 1; Jakarta, PT Rineka Cipata, 1998) h. 17 - 19

YFaud Ihsan, Dasar Dasar Kependidikan (Cet. 5 ; Jakarta :Rineka Cipta 2008), h.57.
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antara suami dan istri saling menutupi kelemahannya masing-masing. Dari kondisi
demikian itu, dapat diketehui bagaimana pentingnya keberadaan orang tua dalam
mendidik anaknya. Motivasi orang tua dalam kegiatan belajar anak sangat penting

guna memberikan semangat belajar si anak agar memperoleh prestasi belajar yang

baik dalam rangka peningkatan kuali idikan khususnyayang berkaitan dengan

prestasi belajar.

ya malaikat-
erhadap apa

yang kasar, menduakan

ekrint?gan-Nya kep dan selalu meng apa yang
" PAREPARE
el awatan dan
sosialis anak untuk

memperoleh keyakinan, nilai nilai dan perilaku yang dianggap perlu dan pantas oleh

anggota keluarga dewasa, terutama orang tua. Keluarga memang bukan satu- satunya

15Zakiah Darajat, llmu Pendidikan Islam (Cet. 5 ; Jakarta :Bumi Aksara 2004), h.35.

%Departemen Agama RI, Al-Qur'an Al-Karim dan Terjemahannya, h.560.
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lembaga yang melakukan peran sosialisasi, melaikankan keluaraga merupakan tempat
pertama bagi dalam menjalani kehidupannya.'’

Tugas utama dari keluarga bagi pendidikan anak ialah sebagai peletak dasar
bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan.

Di dalam Pasal 1 UU Perkawin
perkawinan adalah ikatan lahi
sebagai suami dan istri

Nomor 1 tahun 1974, menyatakan bahwa
In antara seorang pria dan seorang wanita
bentuk keluarga yang bahagia dan
Esa. Anak yang lahir dari
i hak serta tanggung jawab
gan sebaik baiknya.'®

pria dengan
yang serasi,
dan rahmah.

sebagian besar diambil nya dan dari

. Keluarga merupakan pers . lingkungan
eluarga juga
gembangkan

dan me ir ' belajar bagi
anak da ] i i i nilai hidup

Y'Sri Lestari, Psikologi Keluarga (Cet. 3 ; Jakarta : 2014), h. 22.

18 Zainuddin dan Afwan Zinuddin, Kepastian Hukum Perkawinan Siri & Permasalahannya
Ditinjau dari Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974, (Cet. 1; Yogyakarta: CV Budi Utama: 2017) h.
1.

“Hasbullah, Dasar — Dasar Ilmu Pendidikan, (Edisi revisi. ; Jakarta :Raja Grapindo Persada
2009), h. 38- 39.
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Keluarga merupakan persatuan hidup pada lingkungan keluarga dimana ia
menjadi diri pribadi atau diri sendiri. Keluarga juga merupakan wadah bagi anak
dalam konteks proses belajarnya untuk mengembangkan dan membentuk diri dalam
fungsi sosialnya. Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa
pengertian keluarga dapat didefenisikan kedalam beberapa arti: hal ini tergantung dari
sudut pandangnya masing -masing, arti keluarga ditinjau dari aspek hubungan darah,
hubungan sosial, psikologis dan lain lain. Sehubungan dengan penelitian ini maka
peneliti memberi kesamaan antara keluarga dan orang tua dan member batasan orang
tua adalah ayah dan ibu dari anak yang menyekolahkan anaknya di MTs DDI Kulo.

Dalam rangka pelaksanaan pendidikan nasional, peranan keluarga sebagai
lembaga pendidikan semakin tampak dan penting. Peranan keluarga terutama dalam
penanaman Stkap dan nilai hidup, pengembangan bakat dan minat serta bakat dan

kepribadian.?

Alasan tentang pentingnya peranan keluarga bagi perkembangan anak, adalah
keluarga merupakan kelompok sosial pertama yang menjadi pusat identifikasi anak,
keluarga merupakan lingkungan:pertama yang mengenalkan nilai-nilai kehidupan
kepada anak, orang tua dan anggotakeluarga lainnya merupakan “significant people”
bagi perkembangan kepribadian anak, keluarga sebagai institusi yang memfasilitasi

kebutuhan dasar insanig(manusiawi)= baik myang, bersifat fisik-biologis, maupun

sosiopsikologisydanranak banyak-menghabiskanwaktunyadirlingkungan keluarga.
Orang tua mempunyai peranan sangat penting bagi tumbuh-kembangnya anak

sehingga menjadi seorang pribadi yang sehat, cerdas, terampil, mandiri, dan

berakhlak mulia. Seiring dengan fase perkembangan anak, maka peranan orang tua

juga mengalami perubahan. Menurut Hamner & Turner ( Perkembangan Peserta

Faud Ihsan, Dasar Dasar Kependidikan Komponen MKDK (Cet. 5 ; Jakarta :Rineka Cipta
2008), h.58.
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Didik dalam karya Adiasri T.A.) peranan orang tua yang sesuai dengan fase

perkembangan anak adalah:

1.

. Orang tua sebagai pelind

Orang tua sebagai perawat. Ibu dan/ atau ayah mempunyai peranan untuk

memelihara keberhasihan dan kesehatan anak, seperti memberikan asupan

makanan yang bergizi, memandik memakaikan pakaian yang bersih.

ah mulai merangkak dan berjalan,
orang tua perlu mer enjaga atau melindunginya,
sudah mulai melakuka plorasi_lingkungannya. Dia
ekolah, pada
bertempat tinggal di p masuk TK

g tua perlu memberika gan kepada

orong. Anak sudah memili itas kup banyak,

ng terkait de ikuler) yang

an  sekolah. orang tua | emfasilitasi

ak tersebut, tivasi atau

bersemarptmn Ei“gRtEegiatan

ongnya agar

programkan

aksudkan seorang
konselor profesional yang memberikan layanan bimbingan dan konseling di
sekolah, tetapi bagaimana orang tua menerapkan sikap dan perlakuan kepada anak
layaknya seperti konselor yang berfungsi sebagai fasilitator dan motivator bagi

anak dalam mencapai perkembangannya. Pada usia remaja, perkembangan anak
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sedang mengarah ke sikap independen, yaitu keinginan untuk bebas dari campur
tangan orang lain, sehingga dia tidak mau lagi diperlakukan seperti anak kecil.
Oleh karena itu, pendekatan yang lebih baik dalam menghadapi anak yang sudah

remaja adalah dialog.?*

Tugas utama keluarga bagi pendi anak ialah sebagai peletak dasar bagi

pendidikan akhlak dan pand ). Sifat dan tabiat anak sebagaian

membantu mengarahkan

h teladan bagi pembe keyakinan-

perilaku ayah dan i a memiliki

ap pemikiran dan peril ibulah yang

gai pangkal

perbuatan-
entu, diberi
makan sebagainya
makin | berikan dan

dilaksanakan, seperti tidur dan bangun’pada waktunya secara teratur, demikian pula

makan, mandi, bermain-main, berbicara, belajar dan menghafal.?

2’syamsu Yusuf dan Nani M. Sugandhi, Perkembangan Peserta Didik (Cet. | ;Jakarta:PT
Raja Grafindo Persada), h. 23-26.

2Husain Mazhahiri, Pintar Mendidik Anak Paduan Lengkap bagi Orang Tua dan
Masyarakat berdasarkan Ajaran Islam (Cet, I; Jakarta: Lentera Basritma, 1999), h. 240
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Anak dapat menurut dan taat pada peraturan-peraturan dengan jalan
membiasakannya pada perbuatan-perbuatan yang baik, di dalam rumah tangga atau
keluarga, di sekolah, juga di tempat lain.”® Adapun tugas-tugas orang tua pada anak

sebagai berikut:

2.2.2.1 Tanggung jawab atas pe

Pendidikan ima sar-dasar keimanan sejak ia

mengerti, dengan hukum i k ia memahami, dan

dari kata latin “Mos”( adat istiadat,

ilai atau tata cara kehid islam moral

kata akhlak yang bera merupakan

dan sikap yang ditimbul . Orang tua

dalam k anaknya an yang bai moral anak
an meniru k’ rang tuanya Pendidikan

akhlak angatlah pe perkembanga alnya tidak

negatif.

mengal: batan dap(nrnyEFP*r

2.2.2.3

Keluarga merupakan dasar basis yang sangat penting dalam memberikan
pendidikan sosial anak, sebab pada dasarnya keluarga merupakan lembaga sosial

resmi yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak, perkembangan benih-benih

ZAbdul Hamid Al Hasyimi, Mendidik Ala Rasulullah (Cet. I; Jakarta: Pustaka Azzam, 20086),
h.110
#Ulwan Nasih, Pendidikan Anak dalam Islam (Jakarta: Pustaka Imani, 2007), h. 165
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kesadaran sosial pada anak-anak dapat dipupuk sedini mungkin terutama lewat
kehidupan keluarga yang penuh rasa tolong-menolong dan gotong-royong secara

kekeluargaan.

2.2.2.4 Tanggung jawab pendidikan aka

Merupakan membent k dengan segala sesuatu yang

bermanfaat, seperti ilm jaran. Pendidikan akal atau
ak sejak mulai mengerti
supaya oral secara
mutlak, 3 orang tua haru anak-anaknya da sifat minder,
sifat pe apat menjadi

pribadi

di sekolah.
patkan nilai
di sekolah.
eguran atau

anak untuk

an pmtasﬁxrnug#hl?ﬂ Ea wawan .ngan anakj

dilakukan di
kalangan pelajar. Mereka memaknai perilaku menyontek sebagai bentuk kerja sama
yang saling menguntungkan, sehingga mereka tidak merasa bersalah walaupun telah
melakukan pelanggaran terhadap nilai kejujuran. Anak berperilaku menyontek

dengan beralasan agar mendapatkan nilai ujian yang bagus.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



19

Perilaku menyontek yang dilakukan anak di sekolah, ada yang diceritakan
oleh anak kepada orang tuanya dan ada yang tidak. Orang tua yang mendapatkan
cerita dari anak tentang perilaku menyontek, memberikan tanggapan yang bervariasi.

Ada orang tua yang menasehati anak bahwa menyontek adalah perbuatan yang tidak

baik dan melarang anak untuk meng I-perbuatan tersebut. Ada pula orang tua

yang menanyakan bahwa n a-apa asalkan dilakukan dalam
kondisi yang sudah oleran terhadap perilaku

engindikasikan terjadinya ketidakkonsistenan orang tua

elajar

Bahasa Indonesia pres i hasil yang
telah di u dikerjakan.?® Adapun lajar adalah
suatu a an.seseorang dengan. sengaj sadar untuk

sehingga
efenisi diatas

tahuan atau

ditunjukkan

Sri Lestari, Psikologi Keluarga Penanaman nilai dan Penanganan Konflik dalam Keluarga
(Cet. 3 ; Jakarta: Prenada Media Group, 2014), h. 171-172.

*Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia; Pusat Bahasa (Jakarta:
PT. Gramedia Pustaka Umum), h.1101.

2’Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaaran di Sekolah Dasar Edisi 1 (Cet. IV ;
Jakarta: Kencana, 2016), h. 4
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Prestasi peserta didik yang dikembangkan dengan nilai-nilai hasil belajar pada
dasarnya mencerminkan sampai sejauh mana tingkah keberhasilan yang telah dicapai
oleh peserta didik dalam pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditentukan bagi

masing-masing bidang studi.?

Dalam dunia pendidikan faktor dan aspek terlibat secara

keseluruhan. Tidak ada usal ara sendirinya berhasil mencapai

ikan bukti

gkatan atau

ara lain harus diambil astasi secara

ian perubahan hasil be ersifat tidak

dapat d erub kah laku yang diangg apkan dapat

peru yang terjadi sebagai hasil be

merupakan yang sangat

adalah kegi

alam penyelenggar § jenjang pend

dan ke an untuk me n dan makn

Berhasilpi ngEMREtujuan pe

terkandung

an itu amat

blah maupun

%Anas Sudijooo, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Edisi | (Cet. V; Jakarta: PT Raja Grapindo
Persada, 2005), h.434

#gaifuddin  Azwar, Tes Prestasi, Edisi 1l (Cet. 12; Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011),
h. 13

*®Muhibbin Syah, Psikolago Belajar (Cet. 11 ; Jakarta: 2011), h. 63.
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Belajar ialah perubahan perilaku yang relative permanen yang merupakan
hasil dari pengalaman. (dalam buku Netty Hartati)
Kata belajar dalam pengertian kata sifat “mempelajari” berarti memperoleh

pengetahuan melalui pengalaman dan mempersepsikan secara lansung dengan indera.

pemahaman praktis melalui atu hal.
Skinner seperti : etty Hartati) menyebutkan
ung progresif. Berdasarkan

ons—respons

Tohirin) menyatakan b j suatu proses

tuk memperoleh suatu an individu

erubahan tingkah laku

alaman individu itu sen
Menurutnya
eroleh suatu

pengalaman

$INetty Hartati, Zahrotun Nihayah, Abdul Rahman Shaleh, Abdul Mujib, Islam dan
Psikologi (Cet. 1 ; Jakarta : 2004), h.54- 55.

*Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Ed. 1; Jakarta: 2005), h.7.
®gyaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Cet. 1 ; Jakarta : 2002), h. 12-13.
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Terjemahnya:
Katakanlah” adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang

tidak mentahui?” sesungguhnya oran berakallah yang dapat menerima
pelajaran.®*

Dapat disimpulkan hasil belajar seseorang

diperoleh siswa d ajar yang diperolehnya
merupal )€ peneliti atau
instrukt i ilai a Sehubungan
dengan an i maksud prestasi belajar pengetahuan
atau has fat kognitif yang ditunj angka yang

diperole : ikuti evaluasi yang dil di MTs DDI

2.2.3.2 \ empe runn i Belajar Pese i
1. Rasa dirinya renda
a didik yang prestasinya é rang, karena

mereka ercaya brﬂﬁirﬂﬂw apa yan apkan orang

tua dan
2. Tida
Peserta didik yang mengalami kurang percaya diri akan mengalami perilaku

menghindar dengan teman-temannya di sekolah, keluarga dan lingkungan. Dalam hal

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya, h.459
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ini peserta didik yang mengalami perilaku menghindari semacam ini mereka kurangp
percaya diri dalam bergaul sehingga tidak mampu mengembangkan potensi dirinya.
3. Tersier

Tersier adalah kebiasaan belajarnya buruk, kurang bergaul dengan teman

sebayanya dan daya konsentrsi dz 0ses pembelajarannya kurang sehingga

peserta didik dalam proses pu memahami apa yang di
sampaikan oleh pendic

2.2.3.3. Faktor yang'Mempengaruhi Prestasi Belajar

1. Fakt iri pe didik, faktor

ngan yang tetap untu mengenang
giatan belajar yang diminta atikan terus-

tohnya, keing tuk menjadi

lingkungan yang berubah dan kemampuan belajar dari pengalamannya.

%Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Cet:Il Jakarta: Rinek
Cipta, 2004) h. 239-240

% Hamza,Masri Kuadri, Mengelola Kecerdasan dalam Pembelajaran (Cet.Il, Jakarta: Bumi
Aksara,2010), h.90
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c. Kesehatan mental peserta didik sangat berpengaruh terhadap proses belajar.
Kesehatan yang baik akan mempermudah peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran bila dibandingkan dengan peserta didik yang kesehatannya kurang

baik yang memiliki penyakit atau keterbatasan fisik

d. Bakat adalah potensi atau keca ang dibawah sejak lahir. Setiap peserta

didik mempunyai bak Seseorang akan lebih mudah
mempelajari ses sesuai o an akan lancar dan sukses,
sesuai_dengan bakatnya

restasi yang

erupakan istilah yang te 3 ujuk kepada

itu, termasuk situasi ongan yang

idu, perilaku yang diti tersebut dan

pada tindakan atau perbuat r pendorong

in yang b engarahkan

belajar. Mot mencapai

ingga semaki

sikap adalah hasil dari keberhasilan yang berkelanjutan)”.

¥ sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum (Cet. IV, Jakarta: Rajagrafindo
Persada,2012), h.137

% Steven H, Psycology in Foreign Languange Teaching (George Allen & Unwin,
London,1981), h.153
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Arti lain dari motivasi adalah:

Self-Motivation. Another principle of humanistic education is that education
should teach studenis how to learn and to value learning for is own sake. Educators
hope that students will develop positive attitudes to ward learning and will be able to
use various resources to obtain information, but humanistic educators especially
emphasize these goals and strongly recommend designing instruction to give students
many opportunities to locate information on their own or with minimal teacher
guidance.*®

Maksud dari kutips sahwa prinsip lain dari edukasi

humanistik adalah didikan harus an kepada peserta didik

Pendidikan

belajaran di

unakan berbagai sumb n informasi.

tama menekankan tuju enganjurkan
ada peserta didik banya patan menemukan
atau dengan guru minimal bi n.

eserta didik.

a. i uarga setiap individ peserta didik

apai prestasi ya. Karena
at mencapai

m hal kasih

sayang dan memberikan nasihat.

b. Keadaan ekonomi keluarga juga sangat mempengaruhi prestasi belajar peserta

didik, karena kadang kala peserta didik merasa kurang percaya diri, dan hanya

*Robert E. Slavin, Educational Psichology Theory and Practive, (Allyn and Bacon 1994),
h. 298
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mampu memberikan fasilitas pokok tanpa ada fasilitas tambahan yang bisa
menunjangperkembngannya, sedangkan keadaan keluarga yang berpenghasilan
tinggi tentunya akan memenuhi segala kebutuhan yang dapat menunjang

perkembangan anaknya sehingga dapat prestasi yang tinggi.

c. Faktor pendekatan dalam pendekatan dalam belajar merupakan

keefektifan segala ca ategi yang digunakan dalam

menunjang efekt es pembelajaran. Faktor

aupun peserta didik itu

nah Psikologis

ognitif yang

am 6 level,

didik dalam

Jiterimanya.

Pemahaman yang dimaksud yaitu kemampuan seseorang dalam mengartikan,
menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri

tentang pengetahuan yang pernah diterimanya.

““Helmawati, Pendidikan Keluarga Teoritis dan Praktis (Cet. 1; Jakarta: 2014), h, 199-204.
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o

Tingkat Penerapan (Application)
Penerapan ini diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam menggunakan
pengetahuan dalam memecahkan berbagai masalah yang timbul dalam

kehidupan sehari-hari.

d. Tingkat Analisis (Analysis)
Analisis ini diarti eseorang dalam menggunakan
pengetahuan lahan yang terjadi dalam

kehidupan s

gaitkan dan

elemen dan unsur p da sehingga

k po ang lebih menyeluruh.
f. valu uation)

i ya maksud yaitu kemampual orang membuat
an atau kepu arkan Kriteriz pengetahuan

ilikinya.

)roses kompe iharapkan ma eningkatkan
pengetahuan
yang ti imal sesuai
dengan pote
2. Evaluasi Prestasi Afektif

Yaitu mengukur keberhasilan peserta didik yang berdimensi afektif yang
berkaitan dengan aspek kemampuan dan kecakapan perilaku peserta didik. Adapun

kompetensi afektif ini terbagi menjadi lima, yaitu sebagai berikut:
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. Tingkat Penerimaan (Receiving)
Penerimaan ini merupakan keinginan untuk memperhatikan suatu gejala atau
rancangan tertentu, seperti keinginan membaca buku, berteman dengan orang

yang mempunyai ras berbeda.

. Tingkat Menanggapi atau tanggapan (Responding)

Tingkat menanggapi ng menunjuk pada partisipasi

uran, menyelesaikan tugas

ilai tertentu

rganization)
i diartikan penerapan ka penerimaan
sistem nilai yang berbeda- pada suatu

ilai yang leb
Penghayatan

Kaitannya dengan prestasi belajar, yaitu semakin baik kompetensi afektif

inggi. Pada

peserta didik, maka diharapkan prestasi belajarnya pun dapat meningkatkan

secara optimal sesuai dengan minat dan bakatnya.

3. Evasuasi Prestasi Psikomotorik
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Yaitu mengukur keberhasilan peserta didik yang berdimensi psikomotorik

yang berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam hal mengaplikasikan teori dalam

kehidupannyata. Kompetensi ini terbagi dalam 7, sebagai berikut:

a.

e.

Tingkat Persepsi

Tingkat persepsi berkaita penggunaan indra dalam melakukan

kegiatan, seperti m ari suaranya.
dengan melakukan kegiatan. Termasuk di
fisik), atau

ndakan.

an dengan penampila

an sehingga gerakan

suat iran. Seperti menulis halus,

Respon Terbmlﬂ

respon PwRJEP krnEn Seseors

lam meniru

mengikuti,

Tingkat Kemahiran
Kemabhiran adalah penampilan gerakan motorik dengan keterampilan penuh.

Kemahiran yang dipertunjukkan biasanya cepat, dengan hasil yang baik,
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namun menggunakan sedikit tenaga. Seperti keterampilan mengendarai
kendaraan bermotor.
Tingkat Adaptasi

Adaptasi berkaitan dengan keterampilan yang sudah berkembang pada diri

individu sehingga yang tan mampu memodifikasi (membuat

perubahan) pada po situasi dan kondisi tertentu.

2suaikan dengan kebutuhan

baru untuk
situasi atau masalah t ini dapat
g yang sudah mempu nggi seperti
enciptakan model pakai
prestasi, semakin baik ke S orik peserta
pkan mening ara optimal
i

engevaluasi ¢ nilai tingkat

Acuan Normal),

prestasi belajar seseorang peserta didik diukur dengan cara membandingkannya
dengan prestasi yang dicapai teman-teman sekelas atau sekelompoknya. Jadi,

pemberian skor atau nilai peserta didik tersebut merujuk pada hasil perbandingan

“'Muhitbin Syah, Psikologi Belajar, (Cet XI; Jakarta : Rajawali Pan, 2011), h. 218-221
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antara skor-skor yang diperolen teman-teman sekelompoknya dengan skornya
sendiri.
2. Penilaian Acuan Kiriteria (Criterion-Referenced Assesment)

Penilaian dengan pendekatan PAK (Penilaian Acuan Kriteria) merupakan

proses pengukuran prestasi belaj gan cara membandingkan pencapaian

seseorang peserta didik deng nah yang telah ditetapkan secara

g ideal meliputi segena ang berubah

sebagai dan proses belajar p perubahan
, khususnya ranah rasa
memperoleh ukuran dan yeserta didik

adalah jar tertentu)

peroleh dari

torik, yang

ng, at school, collage”.42

“Student is person who is stua (Seseorang yang

sedang belajar disekolah atau di kampus).

Menurut pasal 1 ayat 4 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional, peserta didik adalah anggota

“2Abate Frank R, Oxford Universty Pres, Inc, h. 595
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masyarakat yang berusaha mengembangkan dirin3ya melalui proses pendidikan
pada jalur jenjang dan jenis pendidikan tertentu.

Menurut Abu Ahmadi peserta didik adalah anak yang belum dewasa, yang
memerlukan usaha, bantuan, bimbingan orang lain untuk menjadi dewasa, guna dapat

melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Tuhan, sebagai umat manusia, sebagai

warga negara, sebagai anggota mas sebagai suatu pribadi atau individu.**

Dari pengertian di an bahwa peserta didik adalah

orang yang mempun fisik maupun psikis, yang

perlu dikembangka ut sangat membutuhkan

fisik, psikologis, social igius ehidupan di

* Peserta didik cakup i i pada anak
tilah peserta didik ini 3 orang yang
usia, melainkan juga ora usia sudah

pilan, dan

sebagainya.

“*Republik Indonesia “Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional”.

“Abu Hamid, Ilmu Pendidikan, (Jakarta:Rineka Cipta, 2001), h.251
“Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. I1; Jakarta: Kencana, 2012), h. 173.
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Peserta didik merupakan suatu komponen masukan dalam sestem pendidikan,
yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, sehingga menjadi manusia yang
berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.*®

Dalam paradigma pendidikan Islam, peserta didik merupakan orang yang
belum dewasa dan memiki sejumlah potensi (kemampuan) dasar yang masih perlu

dikembangkan.Di sini, peserta didik akan makhluk Allah yang memiliki fitrah

jasmani maupun rohani yang b f kematangan baik bentuk, ukuran,

maupun perimbangan I segi rohaniah, ia memiliki

bakat, memiliki perasaan, dan

yang dinamis dan

merupakan

subjek n yang memerlukan (pendidik)
untuk annya mengembangka ikinya, serta
kedewasaan. Potensi dasar yang

dimilik mbuh dan berkembang se 2 bimbingan
didik sangat

ena melalui

tugas dan

Peserta didik mempunyai kewajiban, diantaranya yaitu menurut Undang-

undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003:

“®Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik ( Cet.1 ;Bandung: Alfabeta,2011), h. 3.

*"Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis Teoriti dan Praktis (Cet.; 1
Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 47.
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1. Menjaga norma-norna pendidikan utuk menjamin keberlansungan proses dan
keberlansungan pendidikan.
2. lkut menanggung biaya pendidikan kecuali bagi yang dibebaskan dari

kewajiban tersebut.®

2.2.4.2 Etika Peserta Didik
Agar peserta didik n dari Allah swt dalam menuntut

beberapa pokok kode etik

1. kehidupan
iwanya dari
n watak tercela.
2. ngan pada duniawi dibal
3. dengan cara meningg i ibadi untuk
annya.
4, pikiran dan p
5. jari ilmu-ilm i uk dunia.
6. dengan berta , dengan mem ajaran yang
7. ang lainnya,
a mendalam.
8. Mengenal nilai-nilai ilmiah atas ilmu pengetahuan yang dipelajari.

9. Memprioritaskan ilmu diniyah sebelum memasuki ilmu duniawi.

48Deper’cemen Agama Rl, Undang-undang Pemerintah Rl tentang Pendidikan,
(Jakarta:Direktoral Jendral Pendidikan Islam,2006), h.13.
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10. Mengenal nilai-nilai pragmatis bagi suatu ilmu pengetahuan, yaitu ilmu yang
dapat bermanfaat dan dapat membahagiakan, menyejahterakan, serta memberi
keselamatan hidup dunia dan akhirat.

11. Peserta didik harus tunduk pada nasihat pendidik, mengiuti prosedur dan

metode belajar.
2.2.4.3 Hakikat Aktivitas Pes

Menurut Kung ketrlibatan perserta didik

perhatian dan aktivitas peserta d

aktif belajar, meningk

didik yang

ningkatnya jumlah pese berinteraksi

ran. Metode belajar me : partisipatoris

mampu membawa peserta i yang lebih

bih terbuka nsitif dalam

FY‘ V_RJYLJBJ.:USY

Lk Al Gle 3 Gyada v.a;.L_ljl.;w J o3 u_mn ;;;d,ijﬂ

-

mviqa;u;w) Jowied /”uwum\)\uu\ S 1 i
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Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki
merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang ditertawakan itu lebih baik
dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan
lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu" lebih baik. dan janganlah suka
menceladirimu-sendirisndan janganssmemanggilwdenganssgelaran yang
mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk
sesudah iman dan Barangsiapa yang tidak bertobat, Maka mereka Itulah
orang-orang yang zalim.Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan
purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan
janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu
sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya.
dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat
lagi Maha Penyayang.Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa - ‘bangsa dan_bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling:mulia diantara kamu disist Allah ialah orang
yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi
Maha Mengenal.*°

Berdasarkan penjelasan ayat diatas dikatakan bahwa: Jangan mencela dirimu sendiri
maksudnya ialah mencela antara/sesama mukmin karena orang-orang mukmin seperti
satu tubuh.

Panggilan yang buruk ialah gelar yang tidak disukai oleh orang yang digelari,
seperti panggilan kepada orang yang sudah beriman , dengan panggilan seperti: hai

fasik, hai kafir dan sebagainya.

“Depertemen Agama RI, AL-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya, h.847
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Indikator aktivitas peserta didik dapat dilihat dari: pertama,mayoritas peserta
didik beraktivitasdalam pembelajaran; kedua, aktivitas pembelajaran didominasi oleh
kegiatan peserta didik; ketiga, mayoritas peserta didik mampu mengerjakan tugas

yang diberikan pendidik dalam LKS melalui model pembelajaran kooperatif tipe

round club.

2.3 Tinjauan Konseptual

Meningkatkan Prestasi
0 Kabupaten
rlu dibatasi

u, tinjauan

tian judul yang akan baca untuk

serta dapat menghind aman. Oleh

iuraikan tentang pemba ul tersebut.
peristiwa.
2.3.2
tua (pandai,
tama dalam
ab seorang
guru akan tetapi tanggung jawab Qrang tua. Jadi masing-masing orang tua
bertanggung jawab membantu anak-anak dalam mengembangkan prestasi belajar,

termasuk belajar secara akademis.

2.3.3 Prestasi Belajar
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Prestasi belajar adalah hasil belajar yang telah dicapai peserta didik yang
menggambarkan hasil usaha yang dilakukan oleh pendidik dalam memfasilitasi dan
menciptakan kondisi belajar mereka. Dengan kata lain, tujuan usaha pendidik itu

diukur dengan hasil belajar peserta didik. Prestasi belajar khususnya dalam mata

pelajaran fighi peserta didik di sini di dari nilai rapor mereka.

2.4 Bagan Kerangka Piki

an antara variabel-variabel

an diteliti.”

Didik Mata

erikut;

3ygiyono, Metode
(Cet. XX ; Bandung : Alfabeta

|| Mata Pelajaran Fighi ||

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



FHVYd3dvd J1NLILSNI DIWVYISI J0 31V1S Jd0O

[}
™

=
N

Ly
=
o
&
T
e
<
s




BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif dimaksudkan sebagai jenis penelitian yang temuan

temuannya tidak diperoleh melalui p atistik atau bentuk hitungan lain.

Bodgon dan Taylo if sebagai prosedur penelitian

yang menghasilkan d ptif berupa kata llis atau lisan dari orang-
orang dan peri

ini, peneliti

litian

an ini, peneliti lansu itian, untuk

mempe A eminta izin kepada pi a didik dan

peserta an di MTs DDI Kecamatan
pelaksanaan t:

3.2.1 L« enelitian

penelitian mer proses penelitian gsung agar
eneliti, serta
g jelas.

eneliti akan terjun langsung di lokasi
penelitian yakni di MTs DDI Kulo. Tepatnya di Desa Kulo, Kecamatan Kulo,

Kabupaten Sidrap.

>'Basrowi & Suandi, Memahami Penelitian Kualitatif,(Cet, 1; Jakarta:PT Rineka Cipta,2008),
hal. 21.

40
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3.2.2 Waktu Penelitian
Adapun waktu pelaksanaan dalam penelitian ini akan dilaksanakan setelah
seminar proposal skripsi dan mendapatkan surat izin untuk meneliti.

3.3 Fokus Penelitian

Fokus penelitian peneliti ini eranan orang tua dalam meningkatkan

prestasi belajar peserta didi i.kelas VII MTs DDI Kecamatan

litian tersebut.>® Dalam ua jenis data

er dan sekunder dat akan dalam

ng dari sumt diamati dan

data lain di oleh peneliti

secara diperantarai ihak ketiga,

Kelas VII MTs DDI Kulo Kabupaten Sidrap. Data primer dalam hal ini diperoleh dari

%2Joko Subagyo, Metode Penelitian (Dalam Teori Praktek), (Jakarta, Rineka Cipta: 2006),
h.40.

**Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: Hanindita Offset, 1983), h.55.
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sumber individu atau perorangan yang terlibat langsung dalam permasalahan yang di
teliti.
3.4.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang mencakup dokumen-dokumen resmi pada

buku-buku, hasil penelitian yang be dlaporan, buku harian dan seterusnya.>

Adapun data sekunder ds beroleh dari buku-buku ilmiah,

umentasi serta

1 yang dapat
dilakuk pen , K at kualitatif
adalah ng b bentuk angka atau no lebih sering
n, uraian, deskripsi yan makna dan
g diperoleh melalui i data khas
awancara, dokumen priba 0, rekaman,
ecakapan inf : atif. Sumber

um digunakan ad
pulan data ik dengan

penggarPr‘aRtE‘PnLnESumber aling umum

ipergunakan

**Sujono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: Ul Press, 1986), h. 12.

**Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan &
Tenaga Kependidikan, h. 262.

*®Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Fokus Groups sebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif, h. 10.

*"Joko Subagyo, Metode Penelitian (Cet. 4 ; Jakarta : 2004), h.38.
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secara bersama-sama dan kadang-kadaang secara individual.®® Metode yang
diguanakan dalam peenelitian ini meliputi metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi:

3.5.1 Observasi

Observasi adalah sebagai s es melihat, mengamati, dan mencermati

serta “merekam” perilaku uatu tujuan tertentu observasi

adalah suatu kegiata n untuk memberikan suatu

aquestic i riting the response th W gives the
needed in face-to-face relatio
arti tert esioner lisan alih-alih
orang waw. I memberikan informasi vy ecara verbal

dalam n tatap muka

cara adalah pr ol keterangan/c tuk tujuan

peneliti gan cara tan tap muka a ewawancara

dengan awancara.®!

®Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Cet. 2 ; Jakarta : 2011), h.37.

*Haris Herdiansyah, Wawancara Observasi dan Focus Groups (Cet. 1; Jakarta: 2013),
h. 131.

% John W. Best, Research in Education Fourth Edition ( Amerika: Prentice-hall,1981), h.
164
®150fian Siregar, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. 1 ; Jakarta : 2013), h.18.
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3.5.3 Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode dokumentasi, yaitu meencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, traskip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,

notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.®> Dokumentasi adalah pengambilan

data yang diperolen melalui n-dokumen. Keuntungan menggunakan
dokumentasi adalah ialah bi vaktu dan tenaga lebih efisien.

Jokuman cenderung sudah

—data yang dikumpul observasi,

erung merupakan data sung didapat

Analaisis da i rpenting dalz

data digm nlErpwn Elsalah pe

karena Data yang

mentah nalisis. Data

825uharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet. 10 ; Jakarta: 1996), h. 236.

Husaini Usman dan Purnomo Stetiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. 1; Jakarta
: 1996), h.73.
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serta disaring sedemikian rupa untuk menjawab masalah dan untuk menguji
hipotesis.®*
Data adalah bagian informasi untuk proses berfikir gamblang (eksplisit).

Kemungkinan pemecahan persoalan , atau keterangan sementara yang sudah disusun

haruslah diuji melalui pengumpula relevan atau yang ada kaitannya.®

Analisis data mer (description) dan penyusunan
transkrip interviu ser udnya, agar peneliti dapat
n terhadap data tersebu emudian menyajikannya
kan atau di
sasikan dan

pola, kategori, dan sat ingga dapat

kok penelitian kualitat n teori dari

data.®’

Dalam I menggunakan metode:

3.6.1 , yaitu cara ai dari yang

khusus kem
3.6.2 if, yaitu car gan melalui al-hal yang
umumpn\nlE Pﬁlﬂl!mpulan at  khusus.

%“Basrowi & Suandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet 1;Jakarta: Rineka Cipta, 2008),

h. 192
%Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet 4; Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 2.
%6Sudarwan Damin, Menjadi Peneliti Kualitatif (Cet. 1; Bandung: Pustaka Setia, 2002),

h. 209.

"Basrowi & Suardi, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 194.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Sebelum membahas tuntas hasil-penelitian, terlebih dahulu dipaparkan proses

pelaksanaan penelitian terkai orang tua dalam meningkatkan

prestasi belajar peserta s VII MTs DDI Kecamatan
Kulo”. Penelitian i
yang |le melakukan
wawanc I1 MTs DDI
Kulo. E kan penulis

berdasa

411

tunan sosial
dan ke iliki posisi
terhor kehormatan
adalah )i orang tua
tersebut L diri mereka
memili ecara baik.

Keterbatasan yang dimiliki orang tua telah mengharuskannya untuk bekerja sama
dengan berbagai pihak, terutama dengan lembaga pendidikan dan lingkungan
sosialnya, untuk mendidik anak-anak mereka dengan baik, juga dengan masyarakat

sekitarnya. Kewajiban terbesar untuk mendidik anak-anak berada di pundak orang

46
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tua. Mereka tidak boleh lepas dari tanggung jawabnya karena merekalah yang
menjadi sebab kelahiran anak sehingga mereka juga yang harus tetap mendidiknya
agar di kemudian hari anak-anaknya mampu melahirkan generasi baru yang lebih

berkualitas dan mandiri.®®

Pendidikan awal yang di aitannya dengan situasai emosional

dan kondisi majemuk proses belajar. Orang tua

merupakan kontrib ar dalam mendidi mbentuk perangai anak.

digambarkan Elfiky, “d tua 3 lajar tentang
gerakan tubuh, perilak , Nile agama, dan
prinsip elajaran itu ia terima d tua orang yang

paling A nbentuk proses berpikir enga am diri lalu

menjad si utama dal ntu rfikir yang ar dalam diri
sendiri, ngan dunia luar.”

nya, orang tua diru a guru, sahabat, da gus menjadi
ator. OrarPtA)EEMn)E pelajaran ga terhadap

kedamaian,

tersenyum, dan berkata-kata. Bahkan lebth jauh sebuah pernyataan menggambarkan,

Moh. Ragib,llmu Pendidikan Islam Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah,
Keluarga, dan Masyarakat ( Cet. I; Yogyakarta: PT. LkiS Printing Cemerlang, 2009) h. 39-40.
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“orang tua adalah madrasah bagi putra-putrinya. Jika engkau mempersiapkannya,

maka sama artinya dengan mempersiapkan bangsa yang baik pokok pangkalnya.”®®

Lingkungan keluarga merupakan salah satu lingkungan sosial terdekat bagi

peserta didik. Pada umumnya terbentuknya kebiasaan-kebiasaan beraktivitas

termasuk kegiatan belajar ber ngan keluarga. Adanya kebiasaan

belajar yang efektif mal lajar yang baik dari peserta

didik juga bermula inaan oleh keluarg ya orang tua. Orang tua

tidak hanya

lajar peserta

cenderung
oken home
konsentrasi

belajar iptakan rasa

umah mapux RIEPm H Eebut dapa

malu p

Pendidikan dalam keluarga merupakan basis pendidikan yang pertama dan utama.

Situasi keluarga yang harmonis dan bahagia akan melahirkan anak atau generasi-

%K asmadi, Membangun Soft Skills Anak-Anak Hebat(Bandung: Alfabeta, 2013) h. 14-15.

"Tritjahjo Danny Soesili, Teori dan Pendekatan Belajar Impikasinya dalam Pembelajaran
(Yokyakarta: 2015), h. 74-75.
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generasi penerus yang baik dan bertanggung jawab. Peranan orang tua yang
seharusnya adalah sebagai orang yang pertama dalam meletakkan dasar-dasar

pendidikan terhadap anak-anaknya.

Partisispasi orang tua sangat berpengaruh besar terhadap proses belajar anak

dan prestasi belajar yang akan n komunikasi yang dibangun oleh

orang tua sangat penti asilan peserta didik dalam

belajar.

embentukan
, dasar dan
ndidikan keluarga ber suai - dengan

masing-masing, sekalip gi keluarga-

tua egang peranan yang penting ngaruh atas
gung jawab s ang tua atas

datang. Bah a orang tua

dikan secara
didikan itu
diakuinya secara sadar atau tidak, hal ini adalah merupakan “fitrah” yang telah
dikodratkan Allah SWT kepada setiap orang tua. Maka tidak bisa mengelakkan
tanggung jawab itu karena telah merupakan amanah Allah SWT yang dibebankan

kepada mereka.
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Hasil wawancara dengan orang tua dan peserta didik yang membahas

mengenai pendidikan disekolah, 1bu Andi Gusnaidah berpendapat bahwa:

Peranan orang tua dalam memberikan semangat belajar fighi pada anak
sangat penting, karena anak-anak jika tidak dimotovasi belajarnya maka
akan sulit atau bahkan mereka tidak akan pernah belajar. Agar anak mau
belajar, tahap awal harus berangkat dari orang tua yang harus selalu
memberikan nasehat d inginya dalam belajar. Anak jika tidak
disuruh aja tidak rang tuanya tidak bertindak untuk

a ada tugas
saya tidak pahami m Saya sangat

s R RE PA R E

Dalam menyelesaikan sebuah persoalan terkadang saya melibatkan orang
tua dalam menyelesaikan permasalahan contoh misalnya ada tugas dari
sekolah ketika saya betul-betul tidak mengerti maka saya lansung bertanya
kepada orang tua.

"'Andi Gusnaidah, (Orang Tua), wawancara pada tanggal 24 Desember 2018
2 Karmila, (Peserta Didik), Wawancara pada tanggal 14 Desember 2018.
¥ Nirmala Sari Devi, (Pesrta Didik), Wawancara pada tanggal 14 Desember 2018.
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Komunikasi dalam kehidupan sehari-hari merupakan hal yang sangat penting
untuk menyatakan kemauan, saran, atau perintah kepada orang lain. Entah itu kepada
keluarga maupun kepada orang lain. Komunikasi yang benar akan menumbuhkan

keakraban diantara orang tua dengan anak namun sebaliknya jika komunikasi kurang

baik akan menimbulkan dampak v Untuk menunjang perkembangan anak

maka orang tua harus me cara yang paling relevan yang

gan anak di rumah hal ini

selalu diperhatikan oleh

berikut:

rutin, walau
a harus ikut
ri, dia akan
ya sangat
asi melalui
anak tidak
atau kurang

akan dari kecil untuk
mbiasakan anak terus
dampinginya sehingga
ikan dan merasa

Orang tua juga harus
uhan atau fasilitas dal
n karena fasilitas yang

in i n dalam diri

aka seorang

secara ru pa yang g JIKerjake a agar suatu

kelak nanti ketika seorang anak sudah dewasa maka ia sudah terbiasa untuk belajar.

" Astrina.z, (Orang Tua), wawancara pada tanggal 25 Desember 2018.
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Menjadi sebuah kewajiban bagi orang tua sebagai pendidik pertama dan
utama membimbing sedini mungkin bagi anaknya. Berikut ulasan Nurhayati peserta

didik yang menyatakan bahwa:

Pelajaran agama merupakan pelajaran yang pertama kali orang tua ajarkan
kepada kepada saya semenjak.usia 5-6 tahun seperti halnya ketika saya
mau belajar maka diha nembaca doa terlebih dahulu sebelum
belajar.”

Mempelajari p 3 i merupakan suatu hal yang
yang kokoh
jerumuskan

kepada s al aj ini.

gan ibu Nuraini sebagai

ng tua mempunyai ke
mpunyai prestasi yan
untuk mengawasi dan
atur.”

mbing anak
Kami tetap
untuk selalu

yai prestasi
yang baik disekolah, tidak ada orang ang menginginkan anaknya sama dengan
dirinya tetapi keinginan orang tua ingin anaknya menjadi lebih baik dibandingkan

dirinya.

" Nurhayati,(Peserta Didik), Wawancara pada tanggal 14 Desember 2018.
"®Nuraini, (Orang Tua), wawancara pada tanggal 26 Desember 2018.
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Hasil wawancara dengan peserta didik, Rezki Amaliah

Orang tua saya pada saat belajar dirumah saya dibimbing untuk
mengerjakan tugas-tugas yang dari sekolah karena orang tua ingin agar
saya berprestasi disekolah tanpa _bimbingan orang tua saya malas untuk
mengerjakan tugas-tugas tersebut.’’

Hasil wawancara dengan pe idik di atas, maka penulis dapat mengambil

sebuah gambaran umum ntiasa mendapatkan bimbingan
belajar atau nasehat saat belajar fighi dirumah

karna dirumahlah idik lebih lama diba waktu disekolah, serta

gan Ibu Inaha sebagai b

usaha meluangkan wakt hari untuk

mbantu anak dalam bel i aktu malam

ng tua peserta didik ada Jan anak dan
engan selalu memanfaatkan wa embantu dan

anak isini yaitu gjarkan  dan
dipahami anak, serta

peserta didik
utama serta
giat lalu
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Sepatutnya menjadi contoh yang baik
untuk anaknya seperti menemani anak dalam belajar fighi, peranan orang tua sangat

diperlukan dalam membantu anak dalam belajar.

""Rezki Amalia, (Peserta Didik), Wawancara pada tanggal 26 Desembar 2018.
"Inaha, ( Orang Tua), Wawancara pada tanggal 27 Desember 2018
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Hasil wawancara dengan peserta didik, Nurul Syafika mengatakan bahwa:

Mereka mengatakan bahwa senantiasa mendapatkan perhatian dari orang
tuanya dengan cara selalu dibimbing dalam belajar fighi dan dibantu dalam
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh para guru disekolah, saya
tidak pernah mengalami kesulitan dalam belajar fighi karna saya suka pada
materinya.”

Hasil wawancara dengan pes idik diatas kita dapat mengambil sebuah

gambaran umum bahwa pes endapatkan perhatian dari orang
tuanya. Bentuk perhs g diberi 3 pada anaknya tentu akan

anak hal tersebut dapat

n dan membimbing dal
an dimengerti, dan me
bersama dengan kaka
memberi nasehat bah
ika di tanya dan diberi t

r tidak akan

tua selalu
dari orang
tidak hanya
pendidikan

eningkatkan

Hal ini disampaikan oleh peserta didik Natasya

Nurul Syafika, (Peserta Didik), Wawancara pada tanggal 14 Desember 2018.
8patimah, (Orang Tua), Wawancara pada tanggal 28 Desember 2018.
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Dalam mengerjakan tugas yang kurang dipahami, selalu dibantu dan
dibimbing dalam mengerjakan dan menyelesaikan tugasnya dan orang tua
juga senantiasa memberi nasehat, pujian dan dorongan supaya kami selalu
semangat dalam belajar fighi.**

Hasil wawancara dengan peserta didik diatas kita dapat mengambil sebuah
gambaran umum bahwa peserta didik senantiasa mendapatkan perhatian dari orang
tuanya. Bentuk perhatian yang-diberikan orang tua kepada anaknya tentu akan
mempunyai dampak yang baik bagi perkembangan anak hal tersebut dapat

meningkatkan motivasi bagi peserta didik dalam meningkatkan semangat belajar.

Hal ini disampaikan oleh Hartati:

Kami selaku orang tuaselalu mengingatkan kepada anak kami untuk selalu
belajar fighi. Cara saya memotivasi anak saya biasanya saya memberikan
nasehat-nasehat, memberikan contoh-contoh yang baik. Agar anak saya
rajin dalam belajarnya kami selaku orang tua memfasilitasi anak kami
seperti memenihi alat-alat atau perlengkapan sekolah dan lainnya, sehingga
anak itu termotivasi lagi.*

Lanjut Mariati selaku orang tua peserta didik memberikan penjelasan yang

mengatakan:

Saya selalu mengajarkan serta,mengingatkan kepada anak-anak saya untuk
tetap selalu belajar fighi../Agar anak itu tetap rajin dan giat dalam belajar
Kita orang tua memenihi kebutuhan yang diperlukan oleh anak seperti
membelikan buku-buku dan menyediakan faS|I|tas belajar lainya seperti
meja belajar, seragam baru, buku pelajaran, dd1.%®

Hasil pemaparan selaku. arang-tua peserta didik:dapat dipahami bahwa orang
tua sebagai pendidik yang pertama dan utama selalu mengajarkan serta mengingatkan
kepada anak-anaknya untuk selalu belgjar dengan giat lalu mengamalkannya dalam

kehidupan sehari-hari. Adapun cara orang tua memotivasi anak-anaknya dengan cara

8 Natasya, (Peserta Didik), Wawancara pada tanggal 26 Desember 2018.
#Hartati, (Orang Tua), Wawancara pada tanggal 26 Desember 2018.
8Mariati, (Orang Tua), Wawancara pada tanggal 26 Desember 2018.
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memberikan nasehat-nasehat, memberikan contoh yang baik, memberikan hadiah,

hukuman yang mendidik, dan menyediakan fasilitas sekolah.

Hal ini disampaikan oleh peserta didik Nur Auliah Saphia

Dalam mengerjakan tugas fi
dibimbing dalam mengerja
juga senantiasa memberi
semangat dalam belaj

hi yang kurang difahami selalu dibantu dan
an menyelesaikan tugasnya dan orang tua
jian, dan dorongan supaaya saya selalu

Berdasarkan peserta didik dapat di

simpulkan bahwa tu dalam membimbing

pujian, dan

ini Yulianti selaku didik juga

saya seperti

pendidikan
dunia untuk
elajar setiap

tua sangat
ersebut tidak
hanya | gga tingkat
pendidi it aktif dalam

meningka

Hasil wawancara dengan Hidayatul Akhyar peserta didik mengatakan sebagai

berikut:

8 Nur Auliah Saphia (Peserta Didik), wawancara pada tanggal 26 Desember 2018.
8 Yulianti, (Orang Tua), Wawancara pada tanggal 26 Desember 2018.
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Mengatakan bahwa senantiasa mendapatkaan perhatian dari orang tuanya
dengan cara selalu dibimbing dan dibantu dalam belajar fighi, mengerjakan
tugas-tugas yang diberikan oleh guru, untuk meningkatkan prestasi belajar
saya disekolah.

Berdasarkan keterangan hasil wawancara peserta didik di atas dapat

disimpulkan bahwa peserta didik senantiasa mendapatkan perhatian dari orang tua

dengan cara memberikan bimbi dalam belajar fighi dan membantu

mengerjakan tugas-tugas erta didik di rumah.

Hal serupa j I peserta didik, sebagai

berikut:

dibantu dan
an orang tua
supaya saya

ngan hasil wawancara i atas dapat

didik senantiasa menda imbi lajar dalam

sekolah dan

ju i di atas yang
ada di tan kulo, maka dap an bahwa hampir masayarakat
yang d carai mamm AnRLEialam me
belajar s
belajar. Karena nasib dan masa depan‘anak-anak adalah tanggung jawab orang tua
masing-masing. Pendidikan anak merupakan tanggung jawab penuh dari orang tua,

bukan yang lain. Orang tualah yang pertama berkewajiban memelihara, mendidik dan

®Hidayatul Akhyar (peserta didik), wawancara pada tanggal 26 Desember 2018.
8Muh. Khadafi (peserta didik), wawancara pada tanggal 26 Desember 2018.
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membesarkan anak-anaknya agar menjadi manusia yang berkemampuan dan berguna.
Peranan orang tua selanjutnya adalah mengerjakan nilai-nilai pendidikan kepada
anaknya. Pendidikan yang diberikan orang tua kepada anaknya adalah merupakan

pendidikan yang akan selalu berjalan seiring dengan proses belajar anak tersebut.

Tanggung jawab bukan sebatas an sekolah atau membiayai sekolah dan

segala keperluannya. Lebih ab orang tua diwujudkan dalam
keterlibatan lansung o pan) anak-anaknya. Ketika

an_anak-anaknya, maka

besar s¢ unitas yang paling efek eorang anak

agar se sinilah seharusnya ora rasa kasih
sayang anaknya untuk menda g jauh lebih
alam lingkungan keluarga su asana yang

2 pembentuk ebih mudah

sebaliknya. sa baik dalam

sangatlah

kan prestasi
seorang anak. Peranan orang tua dalam meningkatkan prestasi belajar dimana orang
tua memberikan kepedulian kepada anaknya, bentuk kepedulian yang dapat dilakukan
orang tua misalkan dalam bentuk memberikan bimbingan kepada anaknya dan juga
senantiasa menanyakan aktifitas anak di sekolah. Dalam usia anak yang masih dalam

kategori masih labil bimbingan orang tua mutlak diperlukan adanya, termasuk ketika
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anak mendapat tugas dari sekolah maka fungsi pendampingan sebaiknya diterapkan
orang tua dan hal ini akan membantu peserta didik dalam menyelesaikan tugas

tersebut.

Orang tua senantiasa menanyakan aktifitas anaknya di sekolah adalah salah

satu sikap orang tua yang men liannya kepada anak hal ini sangat

penting bagi orang mbangan anaknya, selalu
agi perkembangan anak

merasa

memberikan

erhadap prestasi belaja didik Ji rendahnya

au ki

kecilnya penghasilan,

tidaknya kedua orang t atau

, turut memberikan dam adap aian prestasi

didik.
peserta didi a hi kelas VII DI Kulo

belajar lkﬁwl;wg yang dic U pe-zroleh-an

menurut good (Teori dan pendekatan' Belajar Implikasinya dalam Pembelajaran
dalam karya Slameto) adalah pencapaian atau kecakapan yang ditampakkan dalam

suatu keahlian atau sekumpulan pengetahuan.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



60

Menurut Davis (Teori dan pendekatan Belajar Implikasinya dalam
Pembelajaran dalam karya Slameto) tujuan prestasi belajar berupa knowledge,
understanding, and skills peserta didik dalam suatu waktu tertentu yang memprediksi

performance dan kompetensi peserta didik dalam materi/mata pelajaran yang

dipelajari peserta didik dalam s ang waktu tertentu (cawu atau tahun

pelajaran). Secara rinci Dew gtan Belajar Implikasinya dalam

isaran evaluasi bagi peserta

tujuh unsur,
komunikasi,

an pemberdayaan pes uanya dapat

dipah wa keberhasilan dari
yan ilakukan guru sebenarnya bu
er
dapat memp
itu sendiri
mlah mata
i hasil ujian
sekolah maupun ujian nasional. Sepertl yang dikemukakan oleh Vales (Teori dan
pendekatan Belajar Implikasinya dalam Pembelajaran dalam karya Slameto) yang
menyatakan bahwa sebagian besar, prestasi belajar diukur dengan pengujian yang

dirancang secara khusus, tetapi dalam kasus-kasus tertentu juga diukur melalui ujian

nasional.
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Prestasi belajar peserta didik adalah kompetensi yang terjadi (dimiliki) pada
peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar maupun pembelajaran selama kuran
waktu tertentu meliputi: ranah kognitif, seperti informasi dan pengetahuan, konsep

dan sikap, pemecahan masalah dan kreativitas, ranah afektif seperti perasaan, sikap,

nilai dan integritas pribadi, dan ran torik atau keterampilan.®

Prestasi merup icapai peserta didik ketika

mengerjakan tugas a

merupakan
batasan j bah karena
ikir secara baik itu se

belajar. berlansung

gajar dengan pendeka proaches to

in seperti pendekatan ‘penjelasan

ticipation, ‘keikutsertaan i logi Belajar

secara lang ) 3 dek dengan

strategi merar : merevisi. ara dengan

ided panpl'on)E “d

Rr'Ewrampun gas dengan

¥ Tritjahjo Danny Soesili, Teori dan Pendekatan Belajar Impikasinya dalam Pembelajaran
('Yokyakarta: 2015), h. 107-108.
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hasil proses perkembangan manusia itu banyak terpulang pada apa dan bagaimana ia

belajar.®

Pengertian prestasi belajar merupakan penguasaan atau keterampilan yang

dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka

nilai yang diberikan oleh guru. merupakan hasil yang telah dicapai

seorang peserta didik d ktu tertentu. Prestasi belajar

adalah hasil belajar pai dalam suatu kegiatan belajar dalam

tes.

gan ibu Nurhaeda meng

orang tua untuk selalu imbing agar
prestaasi belajar fighi y; i pukan hanya

diakui oleh peserta didik te ancarai dia

k saat belajar dan skan apabila
pelajaran yan e hingga pelaje g diberikan
guru bisa saya p bisa saya amalkan bimbingan

PAREPARE

an orang tua
belajar bagi

peserta didik, pelajaran yang diperoleh di sekolah hanyalah sebatas teori semata

¥ Muhabbin Syah, Psikologi Belajar (Cet.11; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), h. 59-
61.

% Nurhaeda,(orang tua), wawancara pada 28 Desember 2018.
°! Nasrullah Idris (Peserta Didik), wawancara pada tanggal 26 Desember 2018.
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sedangkan aplikasi dari materi itu dibutuhkan bimbingan dari orang tua yang berada
di lingkungan masyarakat di mana waktu terbilang banyak untuk melakukan aktivitas
kesehariannya dalam bersosial dan bermasyarakat. Tanpa dorongan orang tua maka

prestasi belajar peserta didik dapat terpengaruh.

bebepara pernyataan di n.oleh Syakila yang mengemukakan

bahwa:

3 tidak pernah meng
karena gurunya tidak a

gertl da

esulitan dalam mengikuti
dah ke materi selanjutnya
itasbisa lansung

akan ole mengatakan

bahwa:

mbelajaran fighi saya t ah mi kesulitan
pada materinya terus d uru embawakan
baik, menarik, meny , da : i

an peserta didik dalam
sehingga peserta didik
mudah menyerap ilmu pengetahuan yang disampaikan oleh pendidik serta
mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dan itu kami lihat
sendiri motivasi peserta didik dalam pembelajaran fighi, serta sikap dan

%2gyakila (Peserta Didik), wawancara pada tanggal 26 Desember 2018.

% Harwiyanto (Peserta Didik), wawancara pada tanggal 18 Desember 2018.
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perilakunya mengamalkan pembelajaran yang di aJarkannya di sekolah.
Sedangkan orang tua dapat mengontrolnya di rumah.*

Penjelasan guru di atas mengungkapkan bahwa prestasi peserta didik sangat
memuaskan karena dalam proses pembelajaran maupun di luar pembelajaran terdapat

hubungan interaksi yang berjalan dengan baik antara pendidik dan peserta didik akan

mudah memahami dan menyerap.i uan yang disampaikan oleh pendidik

dan juga peserta didik kehidupan sehari-hari dan itu

dapat diamati lansun idik di sekolah.

gat motivasi
peserta AUl PRI IR A v alalrt yally Dad C embelaj aran
islami yang

dapat d : dupan sehari-hari.

engan salah satu pese gemukakan

yang saya j ighi nya semata-
hasil kerja J andil besar,
[ i erta motivasi

gkiri bahwa
waktu ) tua sangat
berperan penting terhadap nilai yang diperoleh. Orang tua yang menjalani kehidupan
dengan anak-anak di rumah kurang lebih dalam waktu 24 jam sehari semalam. Waktu

24 jam itu lebih dari cukup untuk mendidik anak-anak.

% Ervina, S,Pd.| (pendidik), wawancara pada tanggal 15 Desember 2018.

% Aslin (Peserta Didik), wawancara pada tanggal 18 Desember 2018.
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Wawancara dengan ibu Rosdiana mengatakan bahwa:

Saya selaku orang tua dalam memberikan nasehat dan penyadaran kepada
ank agar dia tetap belajar fighi. Sehingga prestasinya di sekolah dapat
meningkat walaupun mungkin sering kali dia tidak mendengarkan apa yang
say%ﬁucapkan, sebab sudah menjadi tanggung jawab saya sebagai orang
tua.

penjelasan di atas dap n bahwa orang tua merasa baangga

bertanggung jawab me judkan cita-cita serta dalam

prestasi di sekolah.

bahwa:

: jar fighi dan

engerjakan tugas, pa alas kalau

a lebih suka nonton ac 3 tetapi orang
i-hentinya mengingatka

ngan peserta didik diat mbil sebuah

eserta didik selalu diawasi at belajar di

Il MTs DDI

peserta didik di MTs DDI Kecamatan Kulo data berikut adalah hasil ddokumenasi

peneliti saat melakukan penelitian di lapangan.

% Rosdiana (Orang Tua), wawancara pada tanggal 26 Desembar 2018.
% Muh. Dasriansyah (Peserta Didik), wawancara pada tanggal 18 Desember 2018.
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Tabel 1. Rekapitulasi nilai hasil ujian mata pelajaran fighi kelas VIl semester

ganjil 2018/2019

NO NAMA RT NH NS NAS NR
1 | A ANUGRAH 89 85 70 78
2 | ARI ARSALAM 88 70 70 70
3 | ASLIN 90 70 80
4 [ ASRIL NIZAM 80 73 77
5 | ASRIL NIZAM 90 73 82
5 | ASWAR 90 76 83
6 | DARPIANTI DA 80
7 85
8 78
9 90
10 80
11 89
12 90
13 80
14 73
15 80
16 80
17 90
18 90
19 A SARI DEVI 90
20 YAT 90
21 ok 77
22 | 81
23 AM [ 80
24 \DI i 82
25 AMALIAH 90
26 NUR FAZILA - 82
27 A N i B 90
4.1.2.2 Aspek Afektif

Aspek afektif berisi tentang perilaku-perilaku yang menekankan perasaan dan

emosi yang diperoleh melalui proses internalisasi, yaitu proses ke arah pertumbuhan

batiniah atau rohaniah yang terjadi ketika peserta didik menyadari suatu nilai yang

terkandung dalam pembelajaran agama. Hasil yang ingin dicapai dari mata pelajaran
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fighi tentunya adalah perubahan peserta didik mampu menerapkan ajaran islam
secara totalitas.
Tujuan dari mata pelajaran fighi aspek afektif adalah hasil belajar yang

berhubungan dengan sikap. Adapun penilaian aspek afektif di MTs DDI Kecamatan

Kulo dapat dilihat dari hasil wawar salah satu guru di MTs DDI Kecamatan

Kulo:

Perilaku pesert Kulo secara umum sangat
baik, hal ini te ari si antiasa bertutur kata yang
gucapkan salam ketika

ngan peserta didik sen n tutur kata

yang be a didik juga sangat me inan hal ini

terlihat a mereka kesekolah s ar mengajar

dimulai

eterampilan

dalam i i ayati. Hasil

belajar S menguasali
gerakan-gerakan ibadah dalam sye ~"Misalnya wudhu, “peserta didik harus
menguasai gerakan-gerakan yang telah' disyariatkan dalam islam dan dicontohkan
oleh Nabi Muhammad SAW. Prestasi belajar bidang psikomororik didahului oleh

adanya pengetahuan dan pemahaman dalam bidang kognitif.

% Ervina, S,Pd.! (pendidik), wawancara pada tanggal 15 Desember 2018.
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Seperti yang dijelaskan sebelumnya, bahwa bidang kognitif, afektif dan
psikomotorik tidak dapat dipisahkan. Untuk menunjukkan prestasi belajar didang
afektif dan psikomotorik terlabih dahulu peserta didik harus memiliki pengetahuan

dalam bidang kognitif. Dan sebaliknya pengetahuan kognitif hanya akan menjadi

pengetahuan (ilmu) tanpa adanya_.a dan psikomororik yang dilakukan oleh

pesserta didik. Misalnya dalé didik harus terlebih dahulu hafal
tentang tata cara dan am shalat, kemt atekkan dalam shalat lima

waktu yang disertai dengan adab dalam shalat.

PAREPARE
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil obse n. wawancara yang peneliti lakukan

mengenai “Pranan Orang Prestasi Belajar Peserta Didik

ulo Kabupaten Sidrap”,

511 P : A : didik mata
yang selalu
atan belajar
alam belajar
karena maju, akan
tetapi O iki_keingin sama. Perana g tua dalam
memoti 1E]) jaran, sebeb tua sebagai
peletak yang selanj
dasar ke i i i jar 2stasi belajar

yang di

serangkaian ujian, baik teks maupun non teks. Untuk mendukung pencapaian prestasi
belajar peserta didik, maka peranan orang tua dapat memberikan motivasi peserta

didik di rumah meliputi perhatian pada proses belajar, pemberian nasehat, pemberian

69
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hadiah, dan hukuman yang mendidik, dan menyediakan fasilitas belajar peserta didik
secara berkelanjutan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian g di peroleh dan disimpulkan dari hasil

penelitian dan wawancara yan ka penulis mengajukan saran-saran

sebagai berikut:

idikan anaknya dengan
cara me 16 melanjutkan
baik antara
orang t lam mendidik peserta d s kan prestasi
belajar idi a pendidikan dapat ber eningkatkan
perana al mugkin untuk dapat i engarahkan
untuk ¢ m pendidikan mereka. selalu aktif
membe ivasi a perhatia j : aik dirumah
maupu ) i ) rian fasilitas

belajar

5.2.2 P¢ an kebiasaan

belajar alam belajar
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Lampiran 1
6.1.1 Gambaran Umum MTs DDI Kulo
6.1.1.1 Profil MTs DDI Kecamatan Kulo

Tabel 1. Profil MTs DDI Kecamatan Kulo

diponegoro no. 20
a lo kabupaten. sidrap

1 Nama madrasah

ilmu

untuk

. Menumbuhkembangkan penghayalan dan pengalaman terhadap agama yang
dianut untuk membentuk bidi pekerti yang baik.

3. Menciptakan suasana yang kondusif untuk keefektifan seluruh kegiatan
sekolah.

4. Membudidayakan budaya kompetitif bagi siswa dalam upaya peningkatan

prestasi.
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5. Mengutamakan kerja sama dalam menyelesaikan tugas kependidikan dan
keguruan.
6. Melestarikan dan mengembangkan olahraga, seni dan budaya.
7. Mengembangkan pribadi yang cinta tanah
6.1.1.3 Tujuan MTs DDI Kecamatan Kulo

1. Menyiapkan peserta didik yang emampuan dibidang penguasaan dasar-

dasar ilmu agama dari sumb
2. Teralisasinya PB esuai sistem pendidikan

Nasional.*®

6.1.1.4

No

1

2

3

4

5 Inggris

6 atika

7

8

9

10 didikan Jasmani,

11 | Teknologi Informasi

12 | Muatan Lokal
a. llmu Tajwid 2
b. ke DDI-an 2

Jumlah jam per pecan 40

Sumber data: pegawai tata usaha MTs DDI Kecamatan Kulo

%Sumber data: pegawai tata usaha, MTs DDI Kecamatan Kulo.
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Untuk mengetahui secara sekilas tentang data-data MTs DDI Kulo, maka
peneliti menggambarkan secara sederhana tentang sekolah tersebut, baik dari kondisi
guru, siswa, serta sarana dan prasarana yang di anggap perlu dalam pembahasan ini.
6.1.1.5 Data Keadaan Guru MTs DDI Kecamatan Kulo

Guru adalah orang yang sangat berperan dalam proses belajar mengajar. Oleh

karena itu, seorang guru harus memi ifat dan karakteristik yang mencerminkan

seorang yang dijadikan seb eserta didiknya, yang senantiasa
membimbing kearah y.

Adapun kea di MTs DDI Kecam , dapat dilihat pada tabel

Status
Kepegawaian
PNS

NON PNS
NON PNS

10 | Hasmi, S.Pd.I Bahasa Inggris

11 | Hasmah, S.Pd NON PNS Matematika S
12 | Asni, S.Pd. NON PNS Bahasa Inggris | S.1
13 | Haslinda, S.Pd NON PNS PAI S
14 | Sulaeman NON PNS Penjaga Sekolah

15 | Resvianti NON PNS Staf TU
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16 | Azizul NON PNS Perpustakaan
17 | Silvi Risnayanthy, | NON PNS Seni Budaya S.1
S.Pd

Sumber data: pegawai tata usaha MTs DDI Kecamatan Kulo

6 Keadaan Peserta Didik
Keadaan peserta didik m

salah satu faktor pendidikan, yang
menentukan sukses tidakny: sekolah tersebut. Karena peserta
didik merupakan obje itu, tidak akan terlaksana

suatu proses pembe abila faktor peserta tidak ada, sama halnya

peserta didik
tercapainya

a suatu lembaga pendidi arana sangat

jjar mengajar terutama gan fasilitas
belajar peserta didik untuk belajar ya ebi dan efisien.
Dalam )ahwa kemaj ek k ditentukan unjang oleh
faktor dan prasarana unt ti _kemajuan ilm etahuan  dan
teknolo

PAREPARE
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Tabel 4. Data Keadaan Sarana dan Prasarana

URAIAN

| JUMLAH

BANGUNAN

Ruang Kepala Sekolah

Ruang Wakil Kepala Sekolah

Ruang Guru

Ruang Tata Usaha

Ruang Rapat Pertemuan

Ruang Perpustakaan

Ruang Belajar

Ruang UKS

Ruang OSIS

13l
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1. Mewawancarai orang tua peser

2. Mewawancarai peserta didik
C. Wawancara
1. Wawancara dengan Guru
1 Bagaimana perilaku peserta didik MTs DDI Kecamatan Kulo ?



2 Bagaimana prestasi belajar peserta didik di kelas VII MTs DDI
Kecamatan Kulo?

2. Wawancara dengan Orang Tua Peserta Didik
1. Bagaimana peranan anda sebagai orang tua dalam meningkatkan prestasi

belajar fighi anak ?
2. Bagaimana perana emberikan semangat belajar fighi
pada anak ?
3. Apakah ba

nanyakan kesulita adapi anak dalam belajar

saja yang
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